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Abstract 
 
 
 The purpose of this study to obtain information and clarity of the role of headmaster as a 
manager in compliance with the standards of education process in the State Islamic 
Elementary School (MIN) Bangka Belitung Pontianak. This study used a qualitative 
descriptive approach. Sources of data in this research is the headmaster, teachers and 
students. The collection of data is done using observation, interview, and documentation. 
Data analysis in this research with data collection, data reduction, presentation and data 
conclusion. The results of the study concluded that the role of headmaster as a manager in 
compliance with the standards of education process in the State Islamic Elementary 
School (MIN) Bangka Belitung city of Pontianak has been performing well.  
Keywords: Role as a Manager, Standard Process Education 
Perkembangan organisasi 
pembelajar menghendaki implementasi 
fungsi manajemen pendidikan 
dilaksanakan secara efektif dan efisien 
sebagai upaya dalam pencapaian tujuan 
pendidikan. Adapun fungsi madrasah 
sebagai bagian dari lembaga pendidikan 
dalam menjalankan fungsi pendidikan 
memiliki peranan sangat penting untuk 
membentuk peserta didik menjadi 
manusia yang mampu mengembangkan 
potensi dirinya serta memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat bangsa dan negara. 
Pencapaian tujuan pendidikan tersebut 
harus melalui upaya fungsi manajemen 
pendidikan. Hal ini selaras dengan 
pernyataan Muhaimin, dkk (2009: 4) 
yang menyatakan bahwa manajemen 
pada dasarnya merupakan suatu proses 
penggunaan sumber daya secara efektif 
untuk mencapai sasaran dan tujuan 
tertentu. 
Selanjutnya berkaitannya dengan 
penjelasan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa madrasah dalam 
usaha pencapaian tujuan pendidikan, 
kepala madrasah menggerakkan dan 
memberikan kesempatan kepada seluruh 
SDM yang terkait untuk melaksanakan 
seluruh pekerjaannya dengan penuh 
tanggung jawab. Hal ini merupakan 
rangkaian yang terkait dengan 
manajemen sebagai proses, Winardi 
(2004:3) menjelaskan, bahwa: 
Manajemen  memerlukan waktu untuk 
melaksanakanannya. Dalam aktivitas 
perencanaan umpamanya, jelas 
memerlukan waktu dalam menyusun 
atau merancangnya. Begitu juga dalam 
pengorganisasian, memimpin dan  
menggerakkan serta tindakan 
pengawasan, maka dengan sendirinya 
juga memerlukan waktu. Oleh karena 
elemen-elemen dalam proses 
  
 
 
manajemen dilaksanakan secara 
berulang, maka orang sering juga 
menggunakan istilah siklus manajemen. 
Sebuah proses merupakan suatu cara 
sistematik untuk melaksanakan hal-hal 
tertentu. Aktivitas-aktivitas dalam hal 
melaksanakan proses  manajemen 
merupakan kegiatan yang saling 
berkaitan.  
Suharsimi Arikunto dan Lia 
Yuliana (2012: 8) memberikan uraian 
mengenai fungsi manajemen ini, yang 
meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengkoordinasian, 
pengkomunikasian, dan pengawasan. 
Aktivitas penerapan manajemen di 
madrasah sebagai suatu proses yang 
terdiri dari serangkaian kegiatan yang 
dilakukan secara berurutan, (1) 
merencanakan tujuan dan tindakan yang 
harus dilakukan, (2) mengorganisasikan, 
artinya menghimpun dan 
mengkoordinasikan sumber daya 
manusia dan sumber-sumber material 
lainnya, (3) memimpin, artinya 
mengarahkan dan mempengaruhi 
seluruh sumber daya manusia untuk 
melakukan tugas-tugasnya yang 
esensial, dan (4) mengendalikan, yaitu 
melakukan suatu kegiatan untuk 
memperoleh jaminan bahwa organisasi 
akan berjalan lancar dalam mencapai 
tujuan. Berdasarkan penjelasan yang 
telah dikemukakan di atas, bahwa 
manajemen dalam organisasi sekolah 
adalah proses perencanaan, 
mengorganisasikan, memimpin dan 
mengendalikan usaha anggota organisasi 
serta pendayagunaan seluruh sumber 
daya organisasi dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan  bawa 
terdapat  3 (tiga) aspek penting yang 
terkandung dalam manajemen, yaitu 
proses, pendayagunaan seluruh sumber 
organisasi, dan pencapaian tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan.  
Hal ini sejalan dengan kompetensi 
yang harus dimiliki oleh kepala sekolah 
dalam bingkai Manajemen Berbasis 
Sekolah sebagaimana disebutkan oleh 
Mulyono (2008: 153), yakni: (1) 
memiliki landasan dan wawasan 
pendidikan, (2) memahami sekolah 
sebagai sistem, (3) memahami 
Manajemen Berbasis Sekolah, (4) 
merencana-kan pengembangan sekolah, 
(5) mengelola kurikulum, (6) mengelola 
tenaga kependidikan, (7) mengelola 
sarana dan prasarana, (8) mengelola 
kesiswaan, (9) mengelola keuangan, 
(10) mengelola hubungan sekolah 
masyarakat, (11) mengelola 
kelembagaan, (12) mengelola Sistem 
Informasi Sekolah, (13) memimpin 
sekolah, (14) mengembangkan budaya 
sekolah, (15) memiliki dan 
melaksanakan kreativitas, inovasi dan 
jiwa kewirausahaan, (16) 
mengembangkan diri, (17) mengelola 
waktu, (18) menyusun dan 
melaksanakan regulasi sekolah, (19) 
memberdayakan sumber daya sekolah, 
(20) melakukan koordinasi/penyerasian, 
(21) mengambil keputusan secara 
terampil, (22) melakukan monitoring 
dan evaluasi, (23) melakukan supervisi, 
(24) menyiapkan, melaksanakan dan 
menindaklanjuti hasil akreditasi, dan 
(25) membuat laporan akuntabilitas 
sekolah. 
Peran  kepala  madrasah  sebagai 
manajer  merupakan  upaya  pencapaian    
tujuan dan peningkatan mutu madrasah 
untuk pemenuhan kriteria minimal dari 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) 
yang telah diamanahkan dalam 
Peraturan Pemerintah nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan (SNP). Adapun 
penjelasannya terhadap SNP 
sebagaimana dalam  Pedoman 
Pemenuhan Standar Nasional 
Pendidikan pada Sekolah Dasar 
(SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang 
dikeluarkan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan  (2012 : 
12), sebagai berikut: “SNP sebagaimana 
yang diatur dalam Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
  
 
 
Nasional Pendidikan dan peraturan 
perundangan lain yang relevan yaitu 
kriteria minimal tentang sistem 
pendidikan di seluruh wilayah hukum 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
SNP dipenuhi oleh satuan atau program 
pendidikan dan penyelenggara satuan 
atau program pendidikan secara 
sistematis dan bertahap dalam kerangka 
jangka menengah yang ditetapkan dalam 
rencana strategis satuan atau program 
pendidikan. Terdapat delapan SNP 
yaitu: 1) Standar Isi, 2) Standar Proses, 
3) Standar Kompetensi Lulusan, 4) 
Standar Kompetensi Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan, 5) Standar 
Sarana dan Prasarana, 6) Standar 
Pengelolaan, 7) Standar Pembiayaan, 8) 
Standar Penilaian”. 
 Dari penjelasan di atas, salah satu  
dari Standar Nasional Pendidikan yang 
sangat strategis adalah Standar Proses 
Pendidikan (SPP). Adapun secara 
umum, Standar Proses Pendidikan (SPP) 
sebagai standar minimal yang harus 
dilakukan memiliki fungsi sebagai 
pengendali proses pendidikan untuk 
memperoleh kualitas hasil dan proses 
pembelajaran. (Sanjaya, 2010:5) Dalam 
rangka mewujudkan madrasah sebagai 
suatu lembaga pendidikan yang bermutu 
maka wajib memenuhi standar minimal 
pendidikan, khususnya yang berkaitan 
dengan  standar proses pendidikan. 
Satndar Proses Pendidikan  atau SPP 
merupakan pedoman dalam upaya 
peningkatan kwalitas pendidikan 
terutma dalam aspek proses 
pembelajaran, termasuk upaya 
peningkatan mutu pada Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Bangka 
Belitung Kota Pontianak. Dengan kata 
lain dalam arangka meningkatkan mutu 
proses maupun hasil pembeljaran maka, 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 
Bangka Belitung Pontianak harus secara 
konsisten menggunakan Standar Proses 
Pendidikan sebagai pedoman dalam 
proses pembelajaran. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Bangka 
Belitung Kota Pontianak, peneliti 
berasumsi bahwa belum terlihat  tanda-
tanda yang menggembirakan 
sebagaimana yang diharapkan. Kondisi 
mutu pendidikan yang relatif belum 
menggembirakan pada Madrasah 
Ibtidaiyah pada umumnya dan termasuk 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bangka 
Belitung Kota Pontianak tersebut 
disebabkan karena madrasah masih 
menghadapi tantangan baik secara 
internal maupun eksternal.  
Kondisi ini sebagaimana dijelaskan 
oleh Dirjen Pendidikan Islam 
Kementerian Agama RI pada Sosialisasi 
Kebijakan tentang Pembinaan dan 
Peningkatan Mutu Madrasah pada Rapat 
Koordinasi Pengembangan Kurikulum 
Madrasah, pada 14-16 November 2007, 
di Cisarua Bogor.  Dalam 
penjelasannya, Dirjen Pendidikan Islam 
Kemenag RI menyatakan adanya 
beberapa tantangan  yang dihadapi oleh 
madrasah baik yang bersifat internal 
maupun eksternal.  
Dari penjelasan di atas, dapat 
simpulkan bahwa madrasah bermutu 
bukan hanya dipandang dari 
terpenuhinya seluruh kriteria standar 
nasional pendidikan tetapi adalah 
proses pembelajaran yang mengarah 
pada hasil belajar lebih baik dilakukan 
oleh satuan pendidikan yang memiliki 
keterkaitan yang kuat terhadap peran 
dari kepala sekolah/madrasah.  
Berdasarkan uraian serta  pendapat 
beberapa ahli tersebut di atas maka 
terlihat jelas bahwa peran Kepala 
Sekolah sangat besar  dalam upaya 
meningkatkan mutu lembaga 
pendidikan. Kepala sekolah  sebagai top 
manejer yang lazim di sebut sebagai 
‘primus inter pares’,  yang bermakna 
kepala sekolah orang yang pertama dan 
utama di sekolah untuk menggerakkan 
seluruh potensi, dan menganalisis 
berbagai kekuatan, kelemahan, 
hambatan, serta peluang guna 
meningkatkan mutu pendidikan di 
  
 
 
sekolahnya. Abdul Azis Wahab (2008: 
82) menyatakan bahwa kepemimpinan 
adalah upaya menggunakan berbagai 
jenis pengaruh yang bukan paksaan 
untuk memotivasi anggota organisasi 
agar mencapai tujuan tertentu. Dengan 
demikian jelaslah bahwa figur kepala 
madrasah sangat menentukan maju 
mundur, tenggelam atau timbulnya 
keadaan sebuah madrasah.  
Terkait dengan penjelasan,dan 
pendapat berbagai ahli, serta hasil pra-
survey yang peneliti lakukan selama ini, 
menjadi alasan bagi peneliti untuk 
mengetahui sejauh mana peranan 
kepemimpinan kepala madrasah sebagai 
manajer, untuk melakukan perencanaan, 
pengorganisasian, serta menggerakkan 
berbagai potensi yang dimiliki oleh 
sekolah, serta melakukan kontrol 
terhadap berbagai implementasi 
program dan kebijakan yang telah 
digariskan oleh kepala sekolah dalam 
pemenuhan standar proses pendidikan di 
MIN Bangka Belitung Kota Pontianak 
sebagai upaya pencapaian mutu proses 
pembelajaran dan hasil belajar sehingga 
mendapatkan madrasah yang memenuhi 
kriteria Standar Nasional Pendidikan.     
 
METODE 
 
Adapun jenis penelitan ini adalah 
penelitian studi kasus. Penelitian studi 
kasus adalah suatu penelitan yang di 
lakukan secara intensif, terinci dan 
mendalam terhadap suatu organisasi, 
lembaga atau gejala tertentu. Penelitian 
deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus (cause study) yaitu 
penelitian yang dilakukan secara 
intensif, terinci dan mendalam terhadap 
suatu organisasi, lembaga atau gejala 
tertentu.  Studi kasus atau penelitian 
kasus adalah penelitian tentang status 
subjek penelitian yang berkenaan 
dengan suatu fase spesifik atau khas dari 
keseluruhan personalitas. Subjek 
penelitian dapat saja individu, 
kelompok, lembaga maupun 
masyarakat. Peneliti ingin mempelajari 
secara intensif latar belakang serta 
interaksi lingkungan dari unit-unit sosial 
yang menjadi subyek. Kemudian jika 
ditinjau dari wilayahnya, maka 
penelitian kasus hanya meliputi daerah 
atau subjek yang sempit, akan tetapi 
ditinjau dari sifat penelitian, penelitian 
kasus lebih mendalam dan objeknya. 
Adapun tujuan studi kasus adalah untuk 
memberikan gambaran secara mendetail 
tentang latar belakang, sifat-sifat serta 
karakter-karakter yang khas dari kasus, 
ataupun status dari individu, yang 
kemudian dari sifat-sifat khas di atas 
akan dijadikan suatu hal yang bersifat 
umum. Berdasarkan penjelasan di atas, 
maka dalam penelitian ini peneliti 
dengan menggunakan metode studi 
kasus untuk memahani dan mengungkap 
tentang peranan kepala MIN Bangka 
Belitung Pontianak sebagai manajer 
dalam pemenuhan Standar Proses 
Pendidikan (SPP). 
Penelitian ini dilakukan di MIN 
Bangka Belitung Kota Pontianak 
terletak di Jl. Parit Haji Husein II. 
Pertimbangan penulis memilih lokasi 
MIN Bangka Belitung Kota Pontianak 
adalah karena madrasah tersebut 
merupakan MIN termuda dari MIN yang 
ada di Kota Pontianak dan MIN 
pengembangan dari MIN Teladan 
Pontianak yang diminati oleh 
masyarakat serta pendidikan dasar yang 
bercirikan khas keagamaan.  Sumber 
dara dalam penelitian adalah subjek dari 
mana data didapat. Adapun sumber data 
yang digali dalam penelitian ini terdiri 
dari sumber data utama yang berupa 
kata-kata dan tindakan, serta sumber 
data tambahan yang berupa dokumen-
dokumen. Sumber dan jenis data terdiri 
dari data tindakan, sumber data tertulis, 
dan foto. 
Untuk memperoleh data yang 
objektif guna memecahkan masalah dan 
sub masalah dalam penelitian ini, maka 
perlu dipergunakan teknik pengumpulan 
  
 
 
data, agar data yang terkemupul dapat 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
Oleh karena itu dalam penelitian ini 
digunakan tiga aspek teknik pengumpul 
data sebagai berikut: 1. Teknik 
wawancara 2. Teknik dokumente   3.  
Teknik Observasi . Analisis data 
penelitian kualitatif dilakukan secara 
bersamaan dengan cara proses 
pengumpulan data. Menurut Miles & 
Huberman dalam Sugiyono (2009: 91-
99) tahapan analisis data sebagai 
berikut:1 Pengumpulan Data. 2. Reduksi 
Data 3. Penyajian Data 4. Menarik 
Kesimpulan 
Untuk menghindari kekurangan 
atau kesalahan pada data, maka 
diperlukan teknik pemeriksaan 
keabsahan data. Bahkan, sebelum 
menganalisis data penelitian. Karena 
kita ketahui bersama, bahwa data yang 
telah dikumpulkan atau yang belum 
dikumpulkan tidak selamanya memiliki 
kebenaran sesuai dengan fokus 
penelitian, bahkan terkadang masih 
terjadi kekurangan dan 
ketidaklengkapan, maka dari itu sangat 
diperlukan pemeriksaan keabsahan data 
agar data peneliti benar-benar telah 
memiliki kredibilitas yang akurat. Oleh 
karena itu, menurut Nasution 
sebagaimana yang dikutif oleh Sugiyono 
(2009:121), ada enam jenis pemeriksaan 
keabsahan data diantaranya adalah : 1) 
perpanjangan pengamatan, 2) 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
3) trianggulasi, 4) diskusi dengan teman 
sejawat, 5) analisis kasus negatif, 6) 
member check. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian  
 
Hasil wawancara dengan kepala 
sekolah mengenai standar proses 
pendidikan diperoleh data, di antaranya 
dalam mengatur tenaga pendidik untuk 
menyusun rencana proses pembelajaran, 
kepala madrasah melakukannya dengan 
cara meminta para guru untuk menelaah 
kurikulum dan kemudian 
menjabarkannya dalam bentuk rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan 
proses pembelajaran  di MIN ini secara 
umum mengacu pada standar proses 
yang mencakup perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran, penilaian hasil pem-
belajaran, dan pengawasan proses 
pembelajaran. Dalam perencanaan 
pembelajaran, guru diwajibkan untuk 
memahami perangkat kurikulum yang 
dipergunakan termasuk silabus. Dari hal 
itu kemudian dibuatlah rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Sementara 
itu, pelaksanaan pembelajaran mengacu 
pada rencana yang telah disusun. Secara 
umum pelaksanaan tersebut mencakup 
adanya kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. Penilaian 
pembelajaran selalu diberikan pada 
akhir pembelajaran dalam bentuk yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dan 
materi yang dibelajarkan. Untuk 
pengawasan proses pembelajaran, 
dilaksanakan dalam bentuk pemantauan, 
supervisi, maupun evaluasi. Pemantauan 
dilaksanakan dalam bentuk pemberian 
arahan atau diskusi bersama guru pada 
saat penyusunan rencana pembelajaran. 
Supervisi dilaksanakan secara berkala, 
untuk kemudian ditindaklanjuti dengan 
evaluasi terhadap proses pelaksanaan 
pembelajaran.  
Pelaksanaan penilaian hasil 
pembelajaran di MIN ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengukur 
ketercapaian kompetensi. Bentuknya 
disesuaikan dengan kebutuhan ataupun 
tuntutan materi. Sementara itu, 
pengawasan terhadap proses 
pembelajaran di madrasah ini dilakukan 
oleh kepala madrasah dalam bentuk 
pemantauan, supervisi, evaluasi, untuk 
kemudian dilaporkan pada pemangku 
kepentingan, khususnya pengawas dan 
kemudian ada tindak lanjutnya. 
Penyusunan program madrasah 
melibatkan seluruh stakeholder sekolah, 
  
 
 
dengan mengacu pada aturan yang telah 
ditentukan oleh Kemenag. Program-
program yang disusun berupa program 
pembelajaran serta kegiatan-kegiatan 
pendukung lainnya, seperti kegiatan 
ekstra kurikuler, kegiatan yang 
berhubungan dengan hari-hari besar 
Islam. Sementara itu, rapat Dewan Guru 
biasanya dilaksanakan sebulan sekali. 
Supervisi kelas dilaksanakan oleh kepala 
madrasah dengan menyesuaikan pada 
kebutuhan serta kesanggupan guru yang 
bersangkutan. Supervisi kelas ini 
dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan supervisi administrasi. 
Dalam pelaksanaan supervisi 
administrasi, aspek supervisi mencakup 
hal-hal yang berkaitan dengan 
kelengkapan administrasi kelas, seperti 
absen, data siswa, data nilai, perangkat 
pembelajaran, dan perangkat penunjang 
lainnya. 
Hasil observasi  mengenai standar 
proses pendidikan diperoleh data bahwa 
silabus yang dipergunakan adalah 
silabus yang berasal dari Depag. 
Sementara itu rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang disusun oleh guru, 
telah memuat aspek-aspek yang meliputi 
identitas mata pelajaran, standar 
kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, tujuan pembelajaran, materi 
ajar, alokasi waktu, metode, kegiatan 
pembelajaran, penilaian hasil belajar, 
dan sumber belajar yang sesuai dengan 
ketentuan yang ada. Persyaratan 
pelaksanaan proses pembelajaran di 
madrasah juga telah memenuhi 
ketentuan, yakni dalam aspek 
rombongan belajar, beban kerja minimal 
guru, buku teks pelajaran, serta 
pengelolaan kelas. Pelaksanaan 
pembelajaran di kelas juga sudah sesuai, 
khususnya dalam aspek kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti (yang 
mencakup eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi), serta kegiatan penutup. 
Untuk teknik penilaian yang digunakan 
oleh guru umumnya adalah teknik tes 
secara tertulis dan lisan. Sementara 
pengamatan kinerja, pengukuran sikap, 
penilaian hasil karya, dan penilaian diri 
masih minim dilaksanakan. Namun 
demikian, standar penilaian pendidikan 
yang dipergunakan telah dilaksanakan. 
Demikian pula halnya dengan penilaian 
kelompok mata pelajaran. 
Supervisi pembelajaran dilakukan 
dalam bentuk supervisi proses 
pembelajaran yang mencakup tahap 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
hasil pembelajaran. Sedangkan bentuk 
supervisi pembelajaran berupa 
pemberian contoh dan diskusi. Supervisi 
ini umumnya dilakukan oleh kepala 
madrasah, dan sekali waktu oleh 
pengawas sekolah. Evaluasi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran pada aspek 
evaluasi proses pembelajaran mencakup 
tahap perencanaan proses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran, dan 
penilaian hasil pembelajaran telah 
dilaksanakan. Pelaksanannya 
diselenggarakan dengan cara 
membandingkan proses pembela  jaran 
yang dilaksanakan guru dengan standar, 
mengidentifikasi kinerja guru    dalam 
proses  pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi guru, dan memusatkan pada 
keseluruhan kinerja guru dalam proses 
pembelajaran. Hal tersebut kemudian 
dilaporkan kepada pemangku 
kepentingan. Tindak lanjut terhadap 
hasil evaluasi pelaksanaan pembelajaran 
dilaksanakan dalam aspek-aspek 
penguatan dan penghargaan diberikan 
kepada guru yang telah memenuhi 
standar, teguran yang bersifat mendidik 
diberikan kepada guru yang belum 
memenuhi standar, serta pemberian 
kesempatan pada guru untuk mengikuti 
pelatihan/penataran lebih lanjut. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi diperoleh kesimpulan bahwa 
standar proses pendidikan di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Bangka 
Belitung Kota Pontianak telah berjalan 
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 
ada. Hal ini terlihat dari penyusunan 
rencana proses pembelajaran, 
  
 
 
pelaksanaan pembela-jaran, penilaian 
hasil pembelajaran, dan pengawasan 
proses pembelajaran. Untuk pengawasan 
proses pembelajaran, dilaksanakan 
dalam bentuk pemantauan, supervisi, 
maupun evaluasi.  
Hasil wawancara dengan kepala 
madrasah mengenai peranannya sebagai 
manajer diperoleh data di antaranya 
guna meningkatkan profesionalitas guru 
di madrasah, kepala madrasah  
memberikan himbauan kepada semua 
guru untuk senantiasa berupaya up-to 
date dengan perkembangan 
pengetahuan, khususnya mengenai 
pendidikan dan pembelajaran. Selain itu, 
ada pula upaya untuk mengikutsertakan 
para guru dalam kegiatan pendidikan 
atau pelatihan. Untuk pelaporan bulan, 
dilakukan secara berkala oleh kepala 
sekolah dan dikirim  kepada Kandepag 
Kota Pontianak. Sementara itu, dalam 
menentukan hari libur sekolah, pihak 
madrasah mengacu pada edaran yang 
dibuat oleh Kandepag Kota Pontianak. 
Untuk penyusunan jadwal pelajaran, 
biasanya disusun bersama-sama oleh 
guru dan kepala madrasah. Sebagaimana 
halnya dalam penentuan libur sekolah, 
pelaksanaan ulangan umum semester 
dan Ujian Akhir Nasional juga mengacu 
pada ketentuan yang telah diatur oleh 
Kandepag Kota Pontianak. 
Standar yang dipergunakan dalam 
menentukan kenaikan kelas bagi peserta 
didik di madrasah ini utamanya adalah 
ketercapaian KKM dari setiap mata 
pelajaran yang diperoleh oleh setiap 
peserta didik, serta absensi dan aspek-
aspek akhlaq. Kegiatan ekstra kurikuler 
yang dilaksanakan di madrasah ini 
adalah kegiatan Pramuka serta 
Paskibraka.  
Berdasarkan hasil wawancara 
kepala madrasah sebagai manajer di 
madrasah, dapat disimpulkan kepala 
madrasah berupaya untuk senantiasa up-
to-date dengan perkembangan 
pengetahuan, melaksanakan pelaporan 
secara berkala, serta menjadikan KKM 
sebagai tolok ukur dalam menentukan 
kenaikan kelas dan melaksanakan 
berbagai kegiatan ekstra kurikuler. 
Hasil wawancara dengan kepala 
madrasah mengenai strategi yang 
dipergunakannya sebagai manajer 
diperoleh data di antaranya langkah-
langkah antisipatif yang dilakukan oleh 
kepala madrasah apabila terjadi 
kekurangan tenaga pendidik/non 
kependidikan di madrasah ini biasanya 
dalam bentuk pengajuan permohonan 
tambahan tenaga kepada Kandepag Kota 
Pontianak. Untuk kenaikan pangkat 
tenaga pendidik/non-kependidikan di 
madrasah, mekanisme atau prosedur 
yang ditempuh adalah melalui 
mekanisme yang telah ditentukan oleh 
Badan Kepegawaian Nasional. Upaya 
pembentukan kedisiplinan di madrasah 
dilakukan oleh kepala madrasah melalui 
contoh kedisiplinan dari guru, baik 
dalam hal kedisiplinan waktu dan 
berpakaian. Kemudian barulah 
kedisiplinan tersebut diterapkan pada 
peserta didik. Hal ini juga berkaitan 
dengan pelaksanaan Penilaian Kinerja 
Guru yang mulai dilaksanakan tahun 
2014. Dalam hal peningkatan 
kesejahteraan guru, belum banyak yang 
dapat dilakukan oleh kepala madrasah. 
Untuk memenuhi ketersediaan sarana 
dan prasana di madrasah dilakukan 
dalam bentuk mengajukan permintaan 
kepada Kandepag Kota Pontianak 
apabila dirasakan perlu.  
Pembagian tugas terhadap personil 
di madrasah disesuaikan dengan 
kebutuhan dan ketersediaan tenaga yang 
ada. Keterlaksanaan tugas oleh guru 
biasanya diiringi dengan pemberian 
hadiah atau reward dan hukuman. 
Sementara   untuk mengoptimalkan 
sumber daya yang ada, kepala madrasah  
memberikan beban tugas sesuai dengan 
latar belakang pendidikan dan keahlian 
tenaga guru yang ada, di samping 
memanfaatkan sarana dan prasarana 
yang ada. Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
  
 
 
kepala sekolah telah melakukan 
tindakan antisipatif guna mengatasi 
kekurangan tenaga kependidikan/non 
kependidikan, membentuk disiplin 
melalui pemberian contoh serta 
membagi tugas pada personil di 
madrasah sesuai dengan kebutuhan dan 
ketersediaan personil. 
Hasil wawancara dengan kepala 
madrasah mengenai hambatan yang 
dihadapinya dalam memenuhi standar 
proses pendidikan diperoleh data bahwa 
kepala madrasah beranggapan bahwa 
sejauh ini tidak terlalu hambatan dalam 
memenuhi standar proses. Kalaupun 
ada, adalah dalam hal penyusunan 
silabus dan penggunaan media 
pembelajaran dalam setiap pelaksanaan 
pembelajaran, serta penilaian. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
dapat disimpulkan bahwa secara umum 
tidak terdapat hambatan yang berarti 
bagi kepala sekolah dalam memenuhi 
standar proses pendidikan di 
madrasahnya. 
Hasil wawancara dengan kepala 
madrasah mengenai solusi yang 
dipergunakannya dalam mengatasi 
tantangan diperoleh data di antaranya  
kepala sekolah biasanya 
mengikutsertakan para guru dalam 
kegiatan pendidikan dan pelatihan yang 
relevan. Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut mak dapat disimpulkan bahwa 
secara umum solusi yang dipilih oleh 
kepala madrasah dalam mengatasi 
tantangan dalam memenuhi standar 
proses pendidikan di madrasahnya 
adalah dengan mengikutsertakan guru di 
dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan 
yang relevan. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi, maka berikut ini pembahasan 
hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
tersebut. Untuk pengaturan tenaga 
pendidik di madrasah dalam proses 
penyusunan rencana proses 
pembelajaran, guru menelaah kurikulum 
dan dijabarkan dalam bentuk rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Proses 
pendidikan di madrasah mencakup 
perencanaan proses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran, 
penilaian hasil pembelajaran, dan 
pengawasan proses pembelajaran. Selain 
itu, Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana 
(2012: 43) juga memaparkan proses 
pendidikan yang mencakup: mengkaji 
Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar, mengidentifikasi materi 
pembelajaran, alokasi waktu, 
mengembangkan kegiatan pembelajaran, 
merumuskan indikator pencapaian 
kompetensi, dan penentuan jenis 
penilaian. Pelaksanaan penilaian hasil 
pembelajaran dilakukan oleh para guru 
bertujuan untuk mengukur ketercapaian 
kompetensi. Bentuknya disesuaikan 
dengan kebutuhan ataupun tuntutan 
materi. Pengawasan terhadap proses 
pembelajaran dalam bentuk pemantauan, 
supervisi, evaluasi, untuk kemudian 
dilaporkan pada pemangku kepentingan, 
khususnya pengawas dan kemudian ada 
tindak lanjutnya.  
Penyusunan program madrasah 
mengacu pada aturan yang telah 
ditentukan oleh Kemenag. Namun 
disesuaikan dengan kondisi sekolah. 
Program pembelajaran yang disusun 
berupa perencanaan, pelakanaan 
pemblajaran, dan  kegiatan-kegiatan 
pendukung lainnya, seperti kegiatan 
ekstra kurikuler, kegiatan yang 
berhubungan dengan hari-hari besar 
Islam, dan lainnya. Hal ini sejalan 
dengan Permendiknas Nomor 19 Tahun 
2007 tentang Standar Pengelolaan 
Sekolah. Rapat Dewan Guru dilakukan 
secara reguler sebulan sekali. Supervisi 
kelas dilaksanakan sesuai dengan 
kebutuhan dan kesanggupan guru. 
Untuk supervisi administrasi 
dilaksanakan bersamaan dengan 
supervisi kelas dengan aspek-aspek yang 
disupervisi berkaitan dengan 
kelengkapan administrasi kelas, seperti 
  
 
 
absen, data siswa, data nilai, perangkat 
pembelajaran, dan perangkat penunjang 
lainnya. 
Untuk meningkatkan 
profesionalitas guru di madrasah ini, 
guru memberikan himbauan kepada 
semua guru untuk senantiasa berupaya 
up-to date dengan perkembangan 
pengetahuan, khususnya mengenai 
pendidikan dan pembelajaran dan 
diikutsertakan dalam pendidikan atau 
pelatihan. Laporan bulanan disampaikan 
pada Kandepag Kota Pontianak. 
Penentuan hari libur sekolah dibuat 
berdasarkan edaran yang dibuat oleh 
Kandepag Kota Pontianak. Jadwal 
pelajaran disusun bersama. Pelaksanaan 
ulangan umum semester dan Ujian 
Akhir Nasional mengacu pada edaran 
dari Kemenag. Sementara itu, untuk 
kenaikan kelas standar acuan utama 
adalah ketercapaian KKM dari setiap 
mata pelajaran yang diperoleh oleh 
setiap peserta didik. Selain itu, tentu saja 
absensi menjadi pertimbangan, di 
samping aspek-aspek akhlaq. Kegiatan 
ekstra kurikuler yang dilaksanakan 
adalah kegiatan Pramuka serta 
Paskibraka.  
Dalam upaya mengantisipasi 
jumlah tenaga guru maupun tenaga non-
kependidikan, kepala madrasah biasanya 
mengajukan permohonan tambahan 
tenaga kepada Kandepag Kota 
Pontianak. Mekanisme untuk kenaikan 
pangkat mengikuti prosedur yang 
ditentukan oleh Badan Kepegawaian 
Nasional. Untuk menanamkan 
kedisiplinan di madrasah dimulai dari 
guru itu sendiri untuk kemudian 
diteruskan pada siswa. Hal ini sesuai 
penjelasan Marselius R. Payong (2011: 
57) bahwa “Etos kerja tercermin dalam 
kedisiplinan dan ketaatannya dalam 
bekerja, keberanian mengambil 
tanggung jawab dan kesediaan 
melakukan inovasi-inovasi yang 
bermanfaat bagi perkembangan siswa 
maupun bagi peningkatan mutu 
pendidikan secara keseluruhan”. 
Pelaksanaan PKG dimulai tahun 2014 
yang lalu. Kesejahteraan untuk guru 
sejauh ini belum terlalu banyak yang 
dapat dilakukan. Untuk memenuhi 
ketersediaan sarana dan prasarana, 
kepala sekolah mengajukan permintaan 
kepada Kandepag Kota Pontianak 
apabila dirasakan perlu. Misalnya 
kekurangan ruang kelas ataupun 
perpustakaan, atau misalnya ada bagian-
bagian dari bangunan yang memerlukan 
perbaikan atau penggantian karena 
rusak. Demikian pula halnya dengan 
perabot sekolah dan media pendidikan. 
Pembagian tugas dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan dan ketersediaan 
tenaga yang ada. Dan disertai dengan 
penerapan prinsip hadiah dan hukuman. 
Untuk mengoptimalkan sumber daya 
yang ada di madrasah ini, kepala 
sekolah memberikan beban tugas sesuai 
dengan latar belakang pendidikan dan 
keahliannya. Kemudian sarana dan 
prasarana yang ada juga dimanfaatkan 
sebaik-baiknya. 
Sejauh ini tidak terlalu banyak 
hambatan yang ditemukan dalam 
memenuhi standar proses.. Kalaupun 
ada, hanya dalam hal penyusunan 
silabus dan penggunaan media 
pembelajaran dalam setiap pelaksanaan 
pembelajaran. Kemudian dalam hal 
penilaian. Solusi dalam mengatasi 
tantangan untuk pemenuhan standar 
proses pendidikan oleh kepala madrasah 
sebagai manajer di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri (MIN) Bangka Belitung Kota 
Pontianak. Khusus untuk guru, 
diikutsertakan dalam kegiatan 
pendidikan dan pelatihan yang relevan. 
  
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
temuan penelitian, maka dapat ditarik 
kesimpulan umum bahwa peranan 
kepala madrasah sebagai manajer dalam 
pemenuhan standar proses pendidikan di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 
  
 
 
Bangka Belitung Kota Pontianak telah 
terlaksana dengan baik. Sementara itu, 
secara khusus dapat disimpulkan bahwa 
: 1. Standar proses pendidikan di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 
Bangka Belitung Kota Pontianak telah 
berjalan sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang ada. Hal ini terlihat dari 
penyusunan rencana proses 
pembelajaran, pelaksanaan pembela-
jaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 
pengawasan proses pembelajaran. 2. 
Kepala madrasah sebagai manajer di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 
Bangka Belitung Kota Pontianak sudah 
melaksanakan tugas-tugas manajerialnya 
dengan baik dalam upaya pelaksanaan 
standar proses pendidikan tersebut, baik 
dalam hal penyusunan program 
madrasah, menyusun organisasi 
kepegawaian di madrasah, 
menggerakkan staf, maupun 
mengoptimalkan sumber daya madrasah. 
3. Strategi kepala madrasah sebagai 
manajer dalam pemenuhan standar  
proses  pendidikan di  Madrasah  
Ibtidaiyah  Negeri (MIN) Bangka 
Belitung Kota Pontianak adalah dengan 
cara memberdayakan secara optimal 
seluruh sumber daya yang dimiliki oleh 
madrasah. 4. Hambatan dalam 
pemenuhan standar proses pendidikan di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 
Bangka Belitung Kota Pontianak sejauh 
ini berupa kurangnya kemampuan guru 
dalam melaksanakan proses evaluasi dan 
penggunaan media pembelajaran. 5. 
Solusi dalam mengatasi tantangan untuk 
pemenuhan standar proses pendidikan 
oleh kepala madrasah sebagai manajer 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 
Bangka Belitung Kota Pontianak adalah 
dengan jalan memberikan pendidikan 
dan pelatihan yang relevan pada guru-
guru yang dirasakan memiliki 
kelemahan dalam bidang evaluasi dan 
penggunaan media pembelajaran. 
 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan-
kesimpulan di atas, maka peneliti ini 
memberikan saran kepada kepala 
sekolah, di antaranya adalah 
melaksanakan in-house training untuk 
seluruh guru, khususnya dalam hal 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran, dan 
mengenai penggunaan media 
pembelajaran. Untuk itu, pihak 
madrasah dapat melakukan koordinasi 
dengan pihak Kandepag Kota Pontianak 
maupun pihak-pihak lainnya, khususnya 
yang memiliki kredibilitas yang baik 
dalam hal tersebut. 
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